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ABSTRAK 
 

Rasdawati. Nirm.RPL. 01.01.21.451. Rancangan Penyuluhan Budidaya Cabai 

Metode Proliga Di Kecamatan Sagulung Kota Batam. Tujuan rancangan ini 

adalah  untuk menyusun rancangan penyuluhan tentang budidaya cabai metode 

Proliga di Kecamatan Sagulung Kota Batam, dan menganalisis tingkat 

penerimaan sasaran terhadap rancangan penyuluhan peningkatan produksi 

tanaman cabai melalui metode Proliga. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Sagulung Kota Batam pada bulan Juni 2023 sampai dengan bulan Juli 2023. 

Metode pengumpulan data yaitu, observasi dan wawancara yang diukur 

menggunakan kuesioner, sementara metode analisis menggunakan metode 

rancangan penyuluhan. Hasil penelitian menunjukkan validasi rancangan 

penyuluhan yang menunjukkan tingkat keefektifan rancangan penyuluhan di 

Kecamatan Sagulung Kota Batam tergolong sangat tinggi yaitu dengan nilai 

sebesar 88,9 %. Rancangan penyuluhan disusun melalui Lembar Persiapan 

Menyuluh (LPM), yang menjadi sasaran yakni petani yang melakukan budidaya 

cabai yang bertujuan untuk meningkatkan minat petani dalam budidaya cabai 

metode proliga, materi yang digunakan yaitu Budidaya Cabai Metode Proliga, dan 

metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, demonstrasi cara, dan 

demonstrasi plot serta penggunaan media berupa folder dan kertas koran dan 

benda sesungguhnya. 

 

Kata kunci : Rancangan Penyuluhan, Budidaya Cabai  Metode Proliga,   

Kecamatan Sagulung Kota Batam.  
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ABSTRACT 
 

Rasdawati. Nirm. RPL. 01.01.21.451. Proliga Method Chili Cultivation Extension 

Plan in Sagulung District, Batam City. The purpose of this design is to develop an 

outreach plan regarding the Proliga method of chili cultivation in Sagulung 

District, Batam City, and analyze the level of target acceptance of the extension 

plan to increase chili production using the Proliga method. This research was 

carried out in Sagulung District, Batam City from June 2023 to July 2023. The 

data collection method was observation and interviews which were measured 

using questionnaires, while the analysis method used the extension design method. 

The results of the research show that the validation of the extension plan shows 

that the level of effectiveness of the extension plan in Sagulung District, Batam 

City is classified as very high, namely with a value of 88.9%. The extension plan 

is prepared through an Extension Preparation Sheet (LPM), the target of which is 

farmers who are cultivating chilies with the aim of increasing farmers' 

perceptions of proliga method chili cultivation, the material used is Proliga 

Method Chili Cultivation, and the methods used are lectures, discussions, 

Emphasis on method, and presentation of plot and use of media in the form of 

folders and actual objects. 

 

Keywords: Extension Design, Proliga Method Chili Cultivation, Sagulung 

District, Batam City. 
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 I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

 Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu sayuran yang 

paling banyak dikonsumsi di Indonesia. Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi 

(Susenas) pada September 2021, rata-rata konsumsi per kapita masyarakat 

Indonesia mencapai 0,15 kg per bulan (Badan Pusat Statistik, 2022). Konsumsi 

cabai merah yang tinggi ini berkaitan erat dengan budaya kuliner Indonesia, di 

mana cabai merah digunakan sebagai bumbu dasar atau penyedap masakan 

(Badan Pusat Statistik, 2019). Akibatnya, permintaan cabai merah besar 

diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk dan 

perkembangan ekonomi nasional (Yusral, 2017).  

 Proyeksi penduduk interim 2020-2023, konsumsi cabai merah oleh sektor 

rumah tangga tahun 2021 mencapai 490,83 ribu ton yang mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun sebelumnya. Konsumsi cabai  merah dari sektor rumah tangga 

sendiri berkontribusi sebesar 72,94% dari total konsumsi cabai merah (Badan 

Pusat Statistik, 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa permintaan pasar 

terhadap cabai merah akan semakin meningkat setiap tahunnya seiring 

pertambahan jumlah penduduk. Atas dasar hal tersebut pemerintah melalui dinas 

terkait seperti Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) 

kemudian dilanjutkan melalui Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

dengan berbagai tahapan penelitian,  menemukan suatu teknologi yang disebut 

Produksi Lipat Ganda (PROLIGA) yang merupakan suatu paket teknologi yang 

tujuannya melipatgandakan produksi cabai baik pada saat on season maupun saat 

off season (Puspitasari et al. 2019). 

 Proliga adalah sebuah teknologi pertanian yang dirancang untuk 

meningkatkan hasil panen cabai serta memastikan pasokan cabai tetap stabil 

sepanjang tahun, sehingga membantu mengurangi fluktuasi harga di pasar. 

Teknologi ini bertujuan untuk meningkatkan produksi cabai hingga lebih dari 20 

ton per hektar melalui penerapan lima komponen utama, yaitu penggunaan 

varietas unggul yang spesifik untuk lokasi, peningkatan populasi tanaman dengan 

menerapkan sistem tanam zig-zag pola 2:1, persemaian yang sehat, pengelolaan 
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tanah, hara, dan air yang baik, serta pengendalian hama dan penyakit tanaman 

secara terpadu (Murdhiani et al. 2021). Pada umumnya, petani menanam 20.000 

tanaman cabai merah per hektar. Namun, dengan teknologi Proliga, jumlah 

tanaman per hektar ditingkatkan menjadi 30.000 melalui penanaman dengan pola 

zig-zag 2:1, di mana satu lubang tanam diisi dengan dua tanaman, dan lubang 

berikutnya dengan satu tanaman. 

 Tujuan dilakukan penanaman pola 2:1 zig-zag agar cahaya matahari tidak 

akan terhalang oleh sirkulasi udara sehingga pertumbuhan tanaman tidak 

terganggu. Teknologi Proliga cabai tersebut sudah dikembangkan pada lokasi 

dengan tipologi iklim yang berbeda, yaitu di Garut, Lembang dan Jawa Barat serta 

Sembalun NTB (Suparwoto et al. 2021).  

 Hal tersebut membuktikan bahwa teknologi Proliga mampu meningkatkan 

produksi tanaman cabai, namun hingga saat ini masih banyak petani yang 

menggunakan budidaya konvensional seperti diantaranya, masih menggunakan 

varietas lokal, penanaman masih menggunakan sistem tradisional terutama pada 

lahan kering dan lereng gunung pada musim hujan, pengolahan tanah masih 

dilakukan secara sederhana, persemaian benih masih menggunakan sistem 

cabutan, pemupukan tidak dilakukan secara tepat, pemangkasan tunas bawah 

sebagian besar belum dilakukan, serta belum menerapkan pengendalian hama 

secara terpadu.  

Jika produksi cabai meningkat secara signifikan, maka berdasarkan hukum 

ekonomi, harga cabai di pasar cenderung mengalami penurunan karena pasokan 

yang melimpah melebihi permintaan. Untuk menjaga kestabilan harga cabai, 

beberapa strategi dapat diterapkan, seperti diversifikasi pasar dengan 

mengembangkan pasar baru atau meningkatkan ekspor untuk menyerap surplus 

produksi. Selain itu, pemanfaatan teknologi pengolahan dan penyimpanan cabai, 

seperti pengeringan atau pembuatan produk olahan, dapat membantu mengurangi 

pasokan cabai segar yang beredar di pasar. Pola tanam yang terkoordinasi antar 

petani juga penting untuk menghindari panen raya yang serentak, yang dapat 

menyebabkan lonjakan produksi dalam waktu singkat. Intervensi pemerintah 

dalam bentuk kebijakan pendukung, seperti pembelian cabai untuk cadangan 

pangan atau pemberian insentif bagi industri pengolahan, juga dapat berkontribusi 
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pada stabilitas harga. Terakhir, peningkatan kualitas produksi cabai untuk dijual 

dengan harga premium dapat membantu menjaga stabilitas pendapatan petani 

meskipun terjadi fluktuasi harga di pasar. 

Teknologi budidaya cabai dengan metode Proliga telah diterapkan di Kota 

Batam, dan dari hasil demplot, diperoleh produksi sebesar 20 ton per hektar. 

Dengan estimasi luasan lahan 10 hektar untuk satu musim tanam, atau biasa 

disebut triwulan pertama yang berlangsung selama ±4 bulan, dihasilkan 200 ton 

cabai dalam satu kali musim tanam. Mengingat kebutuhan masyarakat Batam 

akan cabai merah mencapai 8 ton per hari, atau sekitar 240 ton per bulan, maka 

produksi sebesar 200 ton dibagi 4 bulan menghasilkan 50 ton per bulan. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa sekitar 21% dari kebutuhan cabai merah 

masyarakat Batam telah dapat dipenuhi melalui budidaya cabai dengan metode 

Proliga oleh petani di Kota Batam, sehingga mampu membantu mencegah inflasi 

dan memenuhi kebutuhan cabai merah masyarakat setempat (Khoiru Rizqy 

Rambe, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani setempat, diketahui bahwa 

minat petani untuk menerapkan budidaya cabai metode proliga masih rendah. 

Rendahnya minat petani untuk menerapkan metode proliga ditandai dengan 

banyak petani yang tidak menggunakan benih unggul spesifik lokasi dan belum 

diterapkannya pengaturan pola tanam  zig zag 2:1.  

Ketersediaan lahan yang terbatas di Kota Batam, yang hanya sekitar 4 

persen dari luas geografis menyebabkan sulitnya peningkatan produksi melalui 

perakaran ekstensif. Selain itu, tanah yang didominasi Ultisol di Kota Batam juga 

tidak mendukung proses produksi pertanian karena kurangnya kesuburan tanah, 

tingkat keasaman tanah yang tinggi, dan kurangnya bahan kimia yang dibutuhkan 

tanaman. Oleh karena itu, pengenalan teknologi produksi lipat ganda (Proliga) 

diperkenalkan untuk meningkatkan produksi cabai mengingat keterbatasan lahan 

dan kondisi geografis di Kota Batam.  

Namun permasalahan kelompok tani di Kota Batam masih menggunakan 

metode konvensional dalam budidaya cabai merah, seperti kelompok tani yang 

berada di Kecamatan Sagulung, Kota Batam. Hal tersebut disebabkan rendahnya 

pengetahuan petani dalam penerapan metode budidaya cabai Proliga serta 
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rendahnya  pengetahuan terhadap potensi yang dihasilkan dari metode budidaya 

cabai  Proliga. Sehingga diperlukan upaya agar petani mau menerapkan metode 

budidaya Proliga, melalui kegiatan penyuluhan.   

Penyuluhan pertanian adalah sistem pendidikan luar sekolah (non formal) 

bagi petani agar berubah sikap dan perilakunya untuk bertani lebih baik (better 

farming), berusahatani lebih baik (better bussines), hidup lebih sejahtera (better 

living) dan bermasyarakat lebih baik (better community) serta menjaga kelestarian 

lingkungannya (better environment) (Arifudin, 2018). Kegiatan penyuluhan 

diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan produksi 

tanaman cabai merah  dan peningkatan pendapatan petani. Hal ini tentu tidak 

terlepas dari peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator dalam penyampaian 

informasi terkait meningkatkan minat budidaya cabai metode Proliga kepada 

petani sasaran. Tentunya  penyuluhan pertanian tidak terlepas dari kemampuan 

sumber daya manusia dalam mengelola sistem pertanian yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Dalam upaya memberdayakan para petani, penyuluh pertanian memiliki 

andil yang sangat penting yakni sebagai suluh penerang. Hal ini dikarenakan 

untuk bisa mengkoordinir para petani dibutuhkan sebuah perencanaan/rancangan 

kegiatan operasional yang efektif, yang dilakukan oleh seorang penyuluh dalam 

satu periode. Dengan demikian seorang penyuluh pertanian dituntut untuk dapat 

memahami prinsip-prinsip dalam pembuatan perencanaan yang baik seperti: 

Kemudahan dalam mencapai tujuan, disusun berdasarkan perencanaan yang baik, 

bersifat praktis/pragmatis, dinamis, serta mencantumkan lokasi pengambilan 

rancangan. Hal ini bertujuan untuk mencapai keberhasilan dalam perencanaan 

kegiatan pertanian. Oleh karenanya, diperlukan rancangan penyuluhan untuk 

meningkatkan pemahaman para petani khususnya Kecamatan Sagulung Kota 

Batam agar dapat menerapkan metode budidaya Proliga tanaman cabai.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah terkait 

rancangan penyuluhan metode Proliga sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain rancangan penyuluhan budidaya cabai merah metode 

proliga di Kecamatan Sagulung Kota Batam ? 
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2. Bagaimana tingkat penerimaan sasaran terhadap rancangan penyuluhan 

budidaya cabai merah metode proliga di Kecamatan Sagulung Kota Batam? 

3. Bagaimana tingkat keefektifan rancangan penyuluhan budidaya cabai merah 

metode Proliga di Kecamatan Sagulung Kota Batam ? 

1.3 Tujuan 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan 

penyuluhan mengenai metode Proliga pada budidaya tanaman cabai. Secara 

khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menyusun desain rancangan penyuluhan budidaya cabai metode Proliga di 

Kecamatan Sagulung Kota Batam. 

2. Menganalisis tingkat penerimaan sasaran terhadap rancangan penyuluhan 

budidaya cabai metode Proliga di Kecamatan Sagulung Kota Batam. 

3. Mengevaluasi tingkat keefektipan rancangan penyuluhan budidaya cabai 

merah metode Proliga di Kecamatan Sagulung Kota Batam. 

1.4 Manfaat 

 Adapun manfaat dari penelitian rancangan penyuluhan peningkatan 

produksi   tanaman cabai melalui metode Proliga diantaranya: 

1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan, pemahaman, serta pengalaman 

dalam meningkatkan produksi  tanaman cabai melalui metode Proliga. 

2. Bagi petani, sebagai masukan dalam meningkatkan produksi  tanaman cabai 

merah sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani.  

3. Bagi penyuluh, sebagai bahan dalam melakukan penyuluhan 

4. Bagi pemerintah atau instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan 

informasi serta landasan dalam menentukan regulasi yang terkait dengan 

peningkatan produksi  tanaman cabai. 


